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ABSTRACT 

 

 

The EOQ model is one of the models in inventory that aims to get a minimum total 

inventory cost. This research uses EOQ model to get minimum inventory cost by 

considering factors from optimum order quantity, ordering frequency, safety stock, 

reorder point and maximum inventory on Cowboy Chair Goat Skin product. Based on 

the results of the study, if the company can pay attention to these factors, then the raw 

material inventory using EOQ model is more optimal than the calculation of the 

company, this is due to the total inventory cost efficiency. Total inventory cost 

obtained by the company Rp6.534.000. Meanwhile EOQ model for the period August 

2015 - July 2016  Rp Rp1.173.096 and for the period of August 2016 - July 2017 to 

Rp1.256.438, this means the EOQ model provides cost efficiency for both periods of 

82% and 80%. 
 

 

 

 

Keywords : Ecomonic Order Quantity, total inventory cost, optimal order quantity, 

ordering frequency, safety stock, reorder point and maximum inventory. 
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ABSTRAK 

 

 

Model EOQ merupakan salah satu model dalam persediaan yang bertujuan untuk 

mendapatkan total inventory cost yang minimum. Penelitian ini menggunakan model 

EOQ untuk mendapatkan total inventory cost yang minimum dengan memperhatikan 

faktor - faktor dari kuantitas pemesanan optimal, frekuensi pemesanan, safety Stock, 

reorder point dan persediaan maksimum pada produk Cowboy Chair Goat Skin.  

Berdasarkan hasil penelitian, apabila perusahaan dapat memperhatikan faktor – faktor 

tersebut, maka persediaan bahan baku menggunakan model EOQ lebih optimal 

dibandingkan dengan perhitungan perusahaan, hal ini disebabkan dengan adanya 

efisiensi total inventory cost.  Total inventory cost yang diperoleh menurut 

perusahaan sebesar Rp6.534.000, sementara total inventory cost menggunakan model 

EOQ pada periode Agustus2015 - Juli 2016 yaitu sebesar Rp1.173.096 dan periode 

Agustus 2016 - Juli 2017 yaitu sebesar Rp1.244.438, hal ini berarti EOQ memberikan 

efisiensi biaya untuk kedua periode sebesar 82% dan 80%. 

 

Kata Kunci: Ecomonic Order Quantity,total inventory cost,jumlah pemesanan 

optimal, frekuensi pemesanan,safety Stock, reorder point dan 

persediaan maksimum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penentuan persediaan bahan baku secara efektif dan efisien merupakan 

kegiatan yang sangat penting dalam suatu proses produksi, akan tetapi hendaknya 

jumlah persediaan itu jangan terlalu besar sehingga modal yang tertanam dalam 

persediaan dan biaya-biaya yang ditimbulkan dengan adanya persediaan juga  tidak 

terlalu besar, untuk itu penting bagi setiap jenis perusahaan mengadakan 

pengendalian persediaan bahan baku sehingga dapat membantu mengurangi resiko 

sekecil mungkin. 

 Menurut Aminudin (2005) persediaan merupakan salah satuaset yang sangat 

mahal dalam suatu perusahaan karena 16% dari total aset perusahaan diinvestasikan 

untuk bagian ini.  Menurut Fadly dan Sahari (2016) persediaan adalah sejumlah 

bahan atau barangyang tersedia yang digunakan sewaktu waktu dimasa yang akan 

datang. Sirait et al. (2013) menyatakan bahwa kebutuhan akan sistem pengendalian 

persediaan pada dasarnya muncul karena adanya masalah yang dihadapi perusahaan 

berupa kelebihan atau kekurangan persediaan, sebagai akibat dari ketidakpastian 

permintaan, ketidakpastian dari supplier dan ketidakpastian tenggang waktu, hal ini 

akan mengakibatkan kerugian pada perusahaan. 

CV. Tiga Berlian Jaya merupakan perusahaan semi manufaktur yang bergerak 

dalam pembuatan furniture atau meubel, salah satu produk yang dihasilkan yaitu 

Cowboy Chair Goat Skin, Cowboy Chair Goat Skin merupakan kursi tunggal
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dengan sandaran belakang dan biasa digunakan untuk kursi cafe, ruang tunggu dan 

kursi makanseperti terlihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Cowboy Chair Goat Skin 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan produk tersebut yaitu kayu, kulit 

Kambing, busa dan lem Epoxy Fox.Menurut Putri (2017) model persediaan untuk 

bahan baku pada CV. Tiga Berlian Jaya adalah dependent atau produk produksi 

sesuai dengan permintaan (make to order), sehingga dalam proses produksinya sering 

terjadi keterlambatan produksidari mulai bahan baku dipesan kemudian diproses 

sampai dengan proses finishing terkadang mengakibatkan produk yang dipesan tidak 

jadi sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga biaya persediaan menjadi besar, 

untuk mencegah besarnya biaya persediaan maka dilakukan sistem pengambilan 

keputusan menggunakan model Economic Order Quantity (EOQ). 

 Menurut Wardhani (2015) Economic Order Quantity(EOQ) merupakan 

metode yang digunakan untuk menentukan berapa jumlah bahan baku yang harus 
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dipesan untuk meminimumkan biaya persediaan dan biaya pemesanan, karena model 

EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan yang seminimum mungkin dengan biaya 

rendah dan mutu yang lebih baik. 

 Penelitian terdahulu yang membahas mengenai Economic Order Quantity 

(EOQ) ialah penelitian yang dilakukan oleh Sarwadi dan Susanto (2006) pada 

penelitian tersebut terbukti bahwa model EOQ menunjukkan kebijakan yang lebih 

baik dibandingkan dengan kebijakan yang digunakan perusahaan, hal ini dapat dilihat 

dengan adanya penghematan total inventory cost.Penelitian lainnya Maslahah et al. 

(2016) dan Nurhayati et al. (2017)juga menunjukkan bahwa model EOQ dapat 

digunakandalam masalah manajemen persediaan yang memperbolehkan terjadinya 

kekosongan barang dan biaya persediaan yang dikeluarkan lebih minimum jika 

dibandingkan dengan biaya persediaan perusahaan.  Berdasarkan penelitian Putri 

(2017) perencanaan persediaan bahan baku menggunakan metode lot for lot dan part 

period balancing, didapat total persediaan terendah dengan menggungunkan metode 

lot for lot, sehingga pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan perhitungan 

menggunakan teknik pengambil keputusan dengan model Ecomonic Order Quantity 

(EOQ). 

  

1.2 Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana total inventory 

costyang minimum dengan  memperhatikan faktor - faktor darijumlah pemesanan 

optimal, frekuensi pemesanan, safety stock, reorder point dan persediaan maksimum 
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menggunakan model Ecomonic Order Quantity(EOQ) pada produk Cowboy Chair 

Goat Skin. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Bahan baku yang diteliti terdiri empat jenis yaitu kayu, busa, kulit Kambing 

dan lem Epoxy Fox. 

2. Permintaan produk yang diteliti diasumsikan satu tipe yaitu tipe Cowboy 

Chair Goat Skin. 

3. Data penelitian dibagi menjadi dua periode, periode pertama Agustus         

2015 – Juli 2016 dan periode kedua Agustus 2016 – Juli 2017. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan total inventory cost minimum 

dengan memperhatikan faktor - faktor dari jumlah pemesanan optimal, frekuensi 

pemesanan, safety stock, reorder point dan persediaan maksimum menggunakan 

model Ecomonic Order Quantity (EOQ) pada produk Cowboy Chair Goat Skin. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Langkah - langkah penyelesaian model EOQ dalam pengambilan keputusan  

dapat dijadikan rujukan atau masukkan bagi CV. Tiga Berlian Jaya. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian yang berkaitan dengan 

pengendalian persediaan bahan baku dengan model EOQ. 
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